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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
pengaruh faktor tekanan (pressure) yang terdiri dari financial
stability, personal financial need, financial target dan external pressure
pada financial statement fraud. Sampel penelitian sebanyak 147
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2019. Data diperoleh dari data sekunder annual
report perusahaan manufaktur (2015-2019) yang selanjutnya
dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh dari variabel financial stability dan
financial target memiliki pada financial satement fraud, namun
sebaliknya tidak ditemukan pengaruh antara variabel personal
financial need dan external pressure pada financial statement fraud.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to empirically examine the influence of
pressure factors consisting of financial stability, personal financial need,
financial target and external pressure on financial statement fraud. The
research sample was 147 manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The data was obtained from
secondary data from the annual report of manufacturing companies
(2015-2019) which was then analyzed by multiple linear regression. The
results showed that there was an effect of financial stability and financial
target variables on financial statement fraud, but on the contrary, there
was no influence between personal financial need and external pressure
variables on financial statement fraud.

Keywords: Financial Stability; Personal Financial Need; Financial
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PENDAHULUAN

Fraud atau kecurangan merupakan tindakan curang yang dilakukan sedemikian
rupa, sehingga menguntungkan diri sendiri, kelompok, atau pihak lain yang
sengaja dilakukan sehingga dapat menimbulkan kerugian yang tanpa disadari
oleh pihak yang dirugikan. Kecurangan hingga saat ini merupakan salah satu hal
yang fenomenal, baik di negara berkembang maupun negara maju. Kecurangan
merupakan penyimpangan dan perbuatan hukum yang dilakukan secara sengaja,
untuk keuntungan pribadi atau kelompok yang secara langsung maupun tidak
langsung merugikan pihak lain.

Fenomena sosial mengenai fraud masih banyak terjadi, salah satunya kasus
ernon yang melakukan manipulasi pada laporan keuangannya dengan
mencatatkan laba padahal perusahaan mengalami kerugian. Manipulasi ini
dilakukan agar investor tetap tertarik untuk melakukan investasi yang besar ke
perusahaan ernon. Kasus ini tidak terlepas dari agency theory yang menjelaskan
adanya conflict of interest dalam hubungan pemegang saham (principal) dan
manajer sebagai agent, dimana conflict of interest menimbulkan tekanan (pressure)
bagi manajer yang dapat memicu manajer melakukan financial statement fraud.
llustrasi faktor kecurangan dijelaskan dalam ISA no.240 dan SAS no.99 yang
menyebutkan bahwa salah satu kondisi yang selalu hadir saat terjadi kecurangan
laporan keuangan adalah tekanan (pressure) terdiri dari financial stability, personal
financial need, financial target dan external pressure.

Penelitian ini mengangkat fenomena pengaruh faktor tekanan (pressure)
yang terdiri dari financial stability, personal financial need, financial target dan external
pressure terhadap financial statement fraud. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada investor yang akan melakukan investasi agar dapat
mengetahui faktor apa saja yang dapat menimbulkan terjadinya kecurangan
laporan keuangan sehingga mengurangi potensi investor mengalami kerugian
dalam berinvestasi.

Agency theory merupakan (grand theory) yang digunakan dalam penelitian
ini, teori ini menjelaskan hubungan pemegang saham (principal) dengan manajer
(agent), diasumsikan bahwa antara pemegang saham dan manajer terinovasi
untuk memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. Pemegang saham sebagai
principal menginginkan peningkatan kinerja keuangan perusahaan berupa tingkat
pengembalian yang tinggi atas investasi mereka. Sedangkan manajer sebagai agent
menginginkan apresiasi berupa kompensasi keuangan dari pemegang saham atas
kinerja yang telah manajer lakukan. Adanya perbedaan kepentingan antara
principal dan agent menyebabkan conflict of interest diantara kedua pihak. Conflict
of interest dapat menimbulkan tekanan bagi manajer sebagai agent untuk
menemukan cara agar kinerja perusahaan selalu meningkat dengan harapan
bahwa dengan meningkatkan kinerja perusahaan maka manajer akan
mendapatkan apresiasi dari principal.

Financial stability merupakan salah satu faktor tekanan yang dapat memicu
manajer untuk melakukan financial statement fraud ketika stabilitas keuangan
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(terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi
(Skousen, et al., 2011). Sesuai dengan hubungan pemegang sahan (principal) dan
manajer (agent) pada agency theory, manajer merupakan pihak yang dikontrak oleh
pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Manajer
akan memberikan kinerja yang optimal untuk menjaga kestabilan keuangan
perusahaan demi kepentingan pemegang saham, namun dalam kenyataannya
manajer banyak mengalami permasalahan untuk menjaga stabilitas keuangan
perusahaan (Jjudien, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Skousen, et al., (2011) dalam Igbal &
Murtanto, (2016) menunjukkan bahwa ACHANGE berpengaruh positif terhadap
financial statement fraud. Penelitian tersebut sejalan dengan Annisya, et al., (2016),
Siddiq, et al., (2017), Bawekes, et al., (2018), Siddiq, et al., (2017), Saputra &
Kusumaningrum, (2017), Alfina & Amrizal, (2020) yang menunjukkan bahwa
financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE terbukti berpengaruh
terhadap financial statement fraud.

Manajer akan mendapatkan tekanan dalam menjaga stabilitas keuangan
perusahaan apabila manajer tidak mengelola asset perusahaan dengan baik
sehingga memperlihatkan kondisi keuangan perusahaan tidak stabil. Manajer
dapat mengambil risiko melakukan manipulasi terhadap asset perusahaan agar
kondisi keuangan perusahaan terlihat stabil, dalam hal ini asset sangat berperan
untuk menampilkan keadaan yang stabil. Financial stability diproksikan dengan
rasio pertumbuhan perubahan asset pertahun (ACHANGE). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disusun hipotesis yang pertama yaitu, semakin tinggi
rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka semakin tinggi juga tingkat
risiko kecurangan pada laporan keuangannya.

Hi: Financial stability berpengaruh positif pada financial statement fraud.

Personal financial need merupakan suatu kondisi dimana keuangan
perusahaan ikut dipengaruhi oleh kondisi keuangan pribadi eksekutif perusahaan
(Setiawati & Baningrum, 2018, Utomo, 2018). Berdasarkan agency theory apabila
peran pemegang saham (principal) dan manajer (agent) dipegang oleh satu orang
dalam satu perusahaan maka dapat menimbulkan terjadinya financial statement
fraud karena antara peran principal dan agent memiliki perbedaan kepentingan.
Penelitian yang dilakukan Skousen, et al., (2011), Utomo, (2018) menyatakan
bahwa variabel personal financial need yang diproksikan dengan presentase
kepemilikian manajerial berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan, karena tingginya rata-rata kepemilikan saham manajerial yang dapat
mengidentifikasikan bahwa pada perusahaan telah terjadi pemisahan yang tidak
jelas antara pemegang saham sebagai pemilik yang mengontrol jalannya
perusahaan dan manajer sebagai pengelola perusahaan.

Adanya kepemilikan saham dimiliki oleh orang dalam perusahaan, dapat
mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan karena yang bersangkutan merasa
mempunyai hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan (Yesiariani &
Rahayu, 2016). Manajer yang mempunyai kepemilikan saham perusahaan bukan
hanya berperan sebagai pengelola perusahaan, tetapi juga berperan sebagai
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pengawas kegiatan operasi perusahaan. Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan
terhadap kepentingan pribadi bagi manajer yang dapat memicu terjadinya tindak
kecurangan.

Personal financial need diproksikan dengan rasio antara jumlah saham yang
dimiliki pihak manajerial (manajer dan direksi) terhadap total saham yang beredar
pada perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis
kedua yaitu semakin tinggi kepemilikan manajerial oleh manajer, direksi maupun
komisaris perusahaan maka semakin tinggi juga potensi terjadinya manipulasi
laporan keuangan.

Ho: Personal financial need berpengaruh positif pada financial statement fraud.

Financial target adalah target keuangan yang diberikan oleh pemegang
saham dan dan harus dicapai manajer dalam satu periode. Berkaitan dengan
agency theory dalam hal target keuangan pemegang saham dan manajer memiliki
kepentingan yang berbeda, pemegang saham hanya ingin target keuangan yang
sudah ditentukan dapat dicapai oleh manajer bagaimanapun caranya. Manajer
menginginkan bonus atas kinerjanya telah mencapai target keuangan yang
ditentukan. Perbedaan kepentingan ini dapat menyebabkan potensi terjadinya
financial statement fraud.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryono, (2017), Wahyuni &
Budiwitjaksono, (2017), Zaki, (2017), Igbal & Murtanto, (2016), Prasmaulida,
(2016), Nurrizkiana, (2015), Annisya, et al., (2016) membuktikan bahwa financial
target tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian Mardianto & Tiono, (2019) membuktikan bahwa tingkat
nilai ROA yang rendah atau tinggi tidak akan mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan.

Return on Asset (ROA) dijadikan proksi untuk variabel financial target
karena ROA sering digunakan untuk mengukur kinerja manajer, selain itu juga
digunakan untuk melihat rasio profitabilitas sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan berinvestasi. Kenaikan ROA yang tinggi dapat menjadi indikasi
perusahaan melakukan financial statement fraud, namun kenaikan rasio
profitabilitas perusahaan juga dapat diakibatkan peningkatan mutu operasional
perusahaan, apabila pemegang saham memberikan target ROA yang tinggi,
manajer bisa saja mengatasinya dengan meningkatkan mutu operasional
perusahaan sehingga target ROA yang tinggi tidak dapat menjadi faktor
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis ketiga yaitu, semakin tinggi
target nilai ROA perusahaan maka semakin rendah kemungkinan terjadinya
financial statement fraud.

Hzs: Financial target berpengaruh negatif pada financial statement fraud.

External pressure yaitu kondisi manajemen mengalami tekanan agar
mampu mendapatkan pinjaman dari pihak eksternal dan mampu memenuhi
kewajiban untuk membayar pinjaman tersebut. Untuk mendapatkan dana dari
pihak eskternal perusahaan harus menampilkan performa rasio keuangan dan
laba yang baik agar investor tertarik (Sulastri, 2019). Agency theory menjelaskan
bahwa manajer bertanggungjawab atas pemegang saham, jika manajer tidak
mampu mencari sumber pembiayaan tambahan maka akan kesulitan dalam
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mengelola perusahaan. Inilah yang menyebabkan tekanan bagi manajer, sehingga
mendorong untuk melakukan tindakan financial statement fraud (Legowo, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Rahardjo, (2014) mengatakan bahwa
external pressure berpengaruh secara signfikan terhadap financial statement fraud.
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Septriyani & Handayani, (2018) yang
menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai leverage ratio maka lebih besar
kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap perjanjian kredit melalui tindakan
kecurangan.

Nilai leverage ratio dijadikan proksi untuk variabel external pressure, apabila
perusahaan memiliki nilai leverage ratio yang tinggi maka perusahaan tersebut
memiliki pinjaman yang harus dibayarkan dalam jumlah besar dan menghadapi
risiko kredit yang tinggi. Ketika perusahaan mampu mendapatkan pinjaman dari
pihak eksternal menyebabkan manajemen harus melaporkan profitabilitas yang
tinggi, sehingga tidak jarang perusahaan melakukan kecurangan pelaporan
keuangan dengan cara menaikkan laba yang diperolehnya (Wahyuni &
Budiwitjaksono, 2017). Berdasarakan pemaparan external pressure yang
diproksikan dengan leverage ratio (LEV) maka dapat disusun hipotesis empat
yaitu, semakin tinggi nilai leverage ratio atau hutang yang dimiliki perusahaan,
maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya financial statement fraud.

Hy: External pressure berpengaruh positif pada financial statement fraud.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. BEI memberikan informasi laporan
keuangan pada situs resminya di www.idx.co.id. Objek penelitian ini adalah
financial statement fraud, financial stability, personal financial need, financial target dan
external pressure. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2015-2019. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 735 laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2015-2019. Pengujian parameter model dilakukan untuk mengetahui kelayakan
model dan apakah koefisien yang diestimasi telah sesuai dengan teori atau
hipotesis. Penelitian ini meliputi uji koefisien determinasi (R2?), uji menyeluruh
atau simultan (Uji F), dan uji individual atau parsial (Uji t). Secara matematis
penelitian ini dapat digambarkan dalam fungsi sebagai berikut.

Y=o+ BiXi + L2X; + 83Xz + BaXa F vt (1)
Keterangan:
Y = Financial Statement Fraud
a = Konstanta
B1, B2, B3, Pa = Koefisien regresi masing-masing proksi
X1 = Financial Stability
X2 = Personal Financial Need
X3 = Financial Target
X4 = External Pressure
€ = Error
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Tabel 1. Ringkasan Pemilihan Sampel
No Keterangan Tahun 2015-2019

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

. periode 2015-2019. 147
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan
tahunan dalam website Bursa Efek Indonesia selama periode (12)

2 2015-2019.
Perusahaan yang mengalami kerugian, selama periode 2015-

3 2019. (49)

Perusahaan yang tidak mengungkapkan data-data yang

4  Dberkaitan dengan variabel penelitian dan tersedia dengan (62)
lengkap selama periode 2015-2019.

5 Perusahaan yang delisting dari Bursa Efek Indonesia selama ©)
periode 2015-2019.

6  Data outliers (6)
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 12

Jumlah sampel penelitian (12 perusahaan x 5 tahun) 60

Sumber: Data Penelitian, 2021

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Perhitungan sampel disajikan pada Tabel 1. Jumlah perusahaan yang memenuhi
kriteria sebanyak 18 perusahaan dengan periode penelitian 5 tahun sehingga
menghasilkan 90 data pengamatan. Namun, terdapat indikasi 6 data ekstrim
sehingga jumlah unit analisis dalam penelitian adalah 60 data pengamatan. Data
penelitian diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan
melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ujiregresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
hipotesis terhadap koefisien regresi secara parsial dilakukan dengan
membandingkan antara t hitung dengan t tabel, untuk menentukan nilai t tabel
ditentukan dengan tingkat signifikansi 5%. Pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -0,017 0,126 -, 136 ,892
Financial Stability 0,496 0,255 0,237 1,940 0,018
Personal
Financial Need -0,219 0,158 -0,170 -1,385 0,172
Financial Target -0,933 0,673 0,356 2,871 0,006
External Pressure 0,350 0,272 0,161 1,286 0,204

R Square = 0,195
Nilai F = 3,323
F Sig = 0,017
Sumber: Data Penelitian, 2021
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (R Square)
yaitu 0,195. Artinya financial statement fraud (variabel dependen) dapat dijelaskan
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oleh financial stability, personal financial need, financial target dan external pressure
(variabel independen) sebesar 19,5%. Sisanya sebesar 80,5% dijelaskan oleh
variabel independen lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,017
dimana lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel financial stability, personal financial need, financial target dan
externalpressure berpengaruh signifikan pada financial statement fraud dan model
regresi telah lulus uji kelayakan model. Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan
bahwa persamaan regresinya sebagai berikut.

Y=0,017 + 0,496X1 - 0,219X2 + 0,933X3 + 0,350X4

Berdasarkan hasil pengujian uji-t diketahui bahwa variabel financial stability
yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan perubahan asset pertahun
(ACHANGE) memiliki nilai koefisien sebesar 0,496 (positif) dan nilai signifikansi
0,018 lebih kecil dari 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
financial stability secara signifikan memberikan pengaruh positif terhadap financial
statement fraud pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, maka H; diterima.

Hal tersebut dapat terjadi karena kondisi pertumbuhan perubahan asset
pertahun pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini
menunjukan kondisi yang tidak stabil. Tidak stabilnya kondisi keuangan
perusahaan menjadi tekanan bagi manajer dalam mencapai kepentingan
pemegang saham, yang dapat memicu manajer untuk melakukan financial
statement fraud guna menunjukan keadaaan yang stabil. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila kondisi keuangan perusahaan tidak stabil, maka
terjadinya financial statement fraud akan meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alfina & Amrizal, (2020), Rahma & Suryani, (2019) yang menyatakan bahwa
tekanan yang diukur dengan perubahan total aset berpengaruh positif terhadap
financial statement fraud. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian
Kayoi & Fuad, (2019).

Kondisi ini sesuai dengan agency theory yang menyatakan bahwa manajer
bertanggungjawab kepada pemegang saham, ketika perusahaan dalam keadaan
tidak stabil maka pemegang saham akan menilai kinerja manajer buruk sehingga
kondisi ini mendorong manajer untuk melakukan financial statement fraud agar
kondisi perusahaan selalu terlihat stabil (Zelin, 2018).

Hasil pengujian uji-t menunjukan bahwa variabel personal financial need yang
diukur dengan rasio antara jumlah saham yang dimiliki pihak manajerial (manajer
dan direksi) terhadap total saham yang beredar memiliki nilai koefisien sebesar -
0,219 (negatif) dan nilai signifikan sebesar 0,172 lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa varibel personal financial need tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap financial statement fraud pada perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sehingga H» ditolak.

Hal tersebut dapat terjadi karena rendahnya rata-rata kepemilikan saham
oleh manajer, direksi maupun komisaris pada perusahaan manufaktur yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Kepemilikan saham dapat dikatakan rendah
bila berkisar dari 0% sampai dengan 30%, hasil dari kepemilikan saham pada
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini tergolong
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rendah. Hal tersebut menunjukan adanya pemisahan wewenang yang baik antara
tugas pemegang saham sebagai pengawas jalannya perusahaan dan manajer
sebagai pengelola perusahaan. Pemisahan ini menyebabkan manajer cenderung
akan berhati-hati dalam melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
perusahaan dan juga berhati- hati dalam pengambilan keputusan. Manajer akan
berhati-hati disebabkan karena setiap tindakan atau keputusan yang diambil oleh
manajer akan berdampak pada kesejahteraan dirinya sendiri sebagai pemegang
saham perusahaan. Sehingga apabila manajer melakukan kecurangan maka akan
merugikan dirinya sendiri (Chandra & Suhartono, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati
& Baningrum, (2018), Chandra & Suhartono, (2020) yang menyatakan bahwa
personal financial needs tidak terbukti berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya fraudulent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utomo, (2018).

Berdasarkan hasil pengujian uji-t diketahui bahwa variabel financial target
yang diukur menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return on Asset (ROA)
memiliki nilai koefisien sebesar -0,933 (negatif) dan nilai signifikan sebesar 0,006
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel financial
target berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud pada perusahaan
manufaktur yang menjadi sampel pada penelitian ini, maka Hs diterima.

Hasil ini menunjukan bahwa meningkatnya ROA atau kenaikan
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian
ini, diakibatkan pada peningkatan mutu operasional perusahaan pemilihan
sumber daya yang berkualitas, penerapan kebijakan yang mampu meningkatkan
nilai perusahaan seperti manajemen pemasaran guna meningkatkan penjualan,
pemilihan metode penyusutan yang tepat sehingga beban penyusutan lebih
rendah sehingga dapat meningkatkan laba (Haryono, 2017).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sulastri,
(2019) dan Dewi, (2020) yang membuktikan bahwa financial target berpengaruh
negatif terhadap financial statement fraud. Namun penelitian ini bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Jao, et al., (2021).

Keadaan ini sesuai dengan agency theory yang menyatakan bahwa adanya
hubungan kerjasama antara manajer dengan pemegang saham, dimana pemegang
saham memberikan target profitabilitas dan manajer telah bertanggungjawab
dengan melakukan peningkatan mutu operasional perusahaan untuk mencapai
target tersebut.

Hasil pengujian uji-t menunjukan bahwa variabel externalpressure yang
diukur menggunakan leverage ratio (LEV) memiliki nilai koefisien sebesar 0,350
(positif) dan nilai signifikan sebesar 0,204 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel external pressure tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang
menjadi sampel pada penelitian ini, maka H4 ditolak.

Kemungkinan hal ini dapat terjadi karena tingginya leverage ratio bukan
menjadi tekanan bagi pihak manajemen untuk melakukan financial statement fraud.
Manajemen memperoleh sumber pembiayaan tidak hanya melalui perjanjian
hutang dengan kreditor, namun bisa diperoleh dengan melakukan penerbitan
saham kembali agar memperoleh sumber modal dari pihak investor. Dengan
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demikian dapat mengurangi tekanan dalam hal membayar hutang, dan mencegah
tekanan yang dapat menimbulkan manajemen untuk melakukan financial
statement fraud (Ijudien, 2018).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari &
Solikhah, (2019) yang menyatakan secara empiris tekanan eksternal tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian ini
bertolak belakang dengan hasil penelitian Putriasih, et al., (2016).

Hasil penelitian ini memberikan pandangan bahwa tekanan yang berlebihan
bagi manajer untuk memenuhi apa yang diinginkan pemegang saham sesuai
dengan hubungan dalam agency theory tidak berarti manajer menambah hutang
yang akan menimbulkan beban tinggi yang dapat mendorong manajer melakukan
financial statement fraud.

Hasil penelitian ini memberikan sebuah implikasi kepada investor yang
akan melakukan investasi disuatu perusahaan dapat melihat terlebih dahulu rasio
pertumbuhan perubahan asset pertahun pada laporan keuangan perusahaan
sebelum melakukan investasi, karena berdasarkan hasil penelitian ini apabila
kondisi pertumbuhan perubahan asset pertahun pada perusahaan tidak stabil
maka dapat memicu manajer untuk melakukan financial statement fraud. Dengan
memperhatikan kondisi pertumbuhan perubahan asset pertahun pada
perusahaan dapat mengurangi potensi investor mengalami kerugian dalam
berinvestasi akibat dari adanya kecurangan laporan keuangan.

SIMPULAN

Variabel financial stability yang diproksikan dengan rasio pertumbuhan perubahan
asset pertahun berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial statementfraud
pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Semakin
tinggi rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka semakin tinggi juga
tingkat risiko terjadinya financial statement fraud. Variabel personal financial need
yang diukur dengan rasio antara jumlah saham yang dimiliki pihak manajerial
(manajer dan direksi) terhadap total saham yang beredar, tidak memiliki
pengaruh terhadap financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Variabel financial target yang diukur
menggunakan rasio profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Semakin meningkatnya financial target yang ditetapkan perusahaan,
semakin rendah kemungkinan terjadinya financial statement fraud. Variabel external
pressure yang diukur menggunakan leverage ratio tidak memiliki pengaruh
terhadap financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.

Diharapkan perusahaan dapat menerapakan pemisahan wewenang yang
baik antara tugas pemegang saham sebagai pengawas jalannya perusahaan dan
manajer sebagai pengelola perusahaan, karena hal tersebut dapat mengurangi
potensi terjadinya financial statement fraud (Chandra & Suhartono, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian ini personal financial need tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Diharapkan menajer perusahaan dapat mencari cara lain
untuk memperoleh sumber pembiayaan, seperti melakukan penerbitan saham
kembali agar memperoleh sumber modal dari pihak investor, sehingga
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mengurangi tekanan yang dapat menimbulkan potensi terjadinya financial
statement fraud, karena berdasarkan hasil penelitian ini external pressure yang
diukur menggunakan leverage ratio tidak memiliki pengaruh terhadap financial
statement fraud.
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